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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola neraca air di DAS Rupit dengan 

menggunakan pendekatan waterbalance. Metode yang digunakan meliputi analisis 

hidrolika, evapotranspirasi, proyeksi kebutuhan air penduduk, dan analisis 

morfometri DAS menggunakan sistem GIS. Neraca air dalam penelitian ini 

dianalisis menggunakan Metode FJ. Mock. 

 

Hasil penelitian menunjukkan debit limpasan permukaan (run off) di Sub DAS 

Rupit untuk periode ulang 2, 5, 10, 50, dan 100 tahun adalah 115,96 m2/det; 197,30 

m2/det; 251,16 m2/det; 369,68 m2/det; dan 419,80 m2/det. Selain itu, perhitungan 

neraca air dengan metode FJ. Mock memberikan informasi bulanan mengenai 

kondisi air di DAS Rupit, dengan nilai R80 (m3/det) sebagai berikut: Januari 8,64; 

Februari 12,90; Maret 15,35; April 6,73; Mei 3,28; Juni 5,04; Juli 8,49; Agustus 

3,66; September 6,09; Oktober 3,06; November 6,75; Desember 3,31.  

 

Proyeksi kebutuhan air domestik dan non-domestik untuk tahun 2033 menunjukkan 

kebutuhan air bulanan (m3/det) sebagai berikut: Januari 3,99; Februari 3,60; Maret 

3,99; April 3,86; Mei 3,99; Juni 3,86; Juli 3,99; Agustus 3,99; September 3,86; 

Oktober 3,99; November 3,86; Desember 3,99. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa analisis neraca air dengan 

metode FJ. Mock, didukung dengan data pemanfaatan lahan yang diinterpretasi dari 

data Remote Sensing sebagai dasar dalam penilaian Evapotranspirasi dan Teknik 

GIS untuk menanalisis ketersediaan  air pada wilayah DAS Rupit, menunjukkan 

bahwa untuk 10 tahun mendatang pada tahun 2033, ketersediaan air di DAS Rupit 

tidak mencukupi sepanjang tahun. Terdapat ketidakseimbangan pada bulan Mei, 

Agustus, dan Desember di mana ketersediaan air lebih rendah dibandingkan dengan 

kebutuhan. Surplus air hampir tidak terlihat dalam analisis ini. 
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SUMMARY 

This study aims to analyze the water balance pattern in the Rupit Watershed 

using the water balance approach. The methods used include hydraulic analysis, 

evapotranspiration, population water demand projection, and watershed 

morphometric analysis using the GIS system. The water balance in this study was 

analyzed using the FJ. Mock Method. The results showed that the surface runoff 

discharge in the Rupit Sub-watershed for return periods of 2, 5, 10, 50, and 100 

years was 115.96 m2/sec; 197.30 m2/sec; 251.16 m2/sec; 369.68 m2/sec; and 

419.80 m2/sec. In addition, the water balance calculation is done using the FJ. The 

mock method provides monthly information on water conditions in the Rupit 

Watershed, with the following R80 values (m3/sec): January 8.64; February 12.90; 

March 15.35; April 6.73; May 3.28; June 5.04; July 8.49; August 3.66; September 

6.09; October 3.06; November 6.75; December 3.31. 

The projection of domestic and non-domestic water needs for 2033 shows the 

following monthly water needs (m3/sec): January 3.99; February 3.60; March 3.99; 

April 3.86; May 3.99; June 3.86; July 3.99; August 3.99; September 3.86; October 

3.99; November 3.86; December 3.99. 

Based on the study's results, it can be concluded that the water balance analysis 

uses the FJ method. Mock, supported by land use data interpreted from Remote 

Sensing data as a basis for assessing Evapotranspiration and GIS Techniques to 

analyze water availability in the Rupit Watershed area, shows that for the next 10 

years in 2033, water availability in the Rupit Watershed is insufficient throughout 

the year. There is an imbalance in May, August, and December where water 

availability is lower than the need. Water surplus is almost invisible in this analysis. 

 

Keywords: Water Balance, ArcGIS, Hydrology 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   

Air merupakan salah satu suber daya alam yang dibutuhkan oleh seluruh 

manusia, bahkan oleh seluruh makhluk hidup. Oleh karena itu sumber daya air 

harus dilestarikan agar tetap bisa dimanfaatkan dengan baik oleh manusia dan 

makhluk hidup lainnya. Persediaan air yang ada tidak dapat mengimbangi 

perkembangan yang terjadi di segala sektor kehidupan. Itulah mengapa air perlu 

dijaga kelestariannya baik kuantitas maupun kualitasnya. 

Ada dua faktor utama yang mengubah siklus hidrologi dan menyebabkan 

perubahan ketersediaan air yaitu perubahan penggunaan lahan dan perubahan 

variabel iklim seperti suhu, penguapan dan curah hujan (Krajewski, Sikorska-

Senoner, Hejduk, & Banasik, 2021).   

Dari permasalahan tersebut, langkah-langkah yang perlu diambil untuk 

menghindari, mengurangi dan memulihkan degradasi lahan, serta meningkatkan 

ketahanan pangan dan air, maka perlu adaptasi dan mitigasi perubahan iklim untuk 

mengurangi konflik dan migrasi. Hal ini diharapkan dapat memnuhi tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang disepakati dalam agenda 2030, pembangunan 

berkelanjutan (SDG’s 15), yang diratifikasi Indonesia pada tahun 2017.  

Selain itu, Sub DAS Rupit dipilih sebagai lokasi penelitian karena lokasi ini 

merupakan pertemuan dua sungai besar atau dua sistem sub-sungai mengalir di sub-

DAS Rawas, yaitu sungai Rawas dan sungai Rupit, yang bertemu dan bermuara di 

sungai Rawas. Pada pertemuan sungai tersebut menjadi pusat pertumbuhan 

kawasan perkotaan Muara Rupit di Kabupaten Musi Rawas Utara. Selain itu Setiap 

tahun di Kecamatan Rupit dan Karang Dapo terjadi bencana banjir yang 

mengganggu aktivitas masyarakat, terutama sektor pertanian maka dari itu 

diperlukan penanggulangan dan pencegahan sehingga tidak menghambat laju 

pertumbuhan daerah, serta untuk menganalisis kuantitas air di Sub DAS Rupit dapat 

mencukupi hingga 10 tahun ke depan . 

Dimana neraca air merupakan hubungan antara masukan air total dengan 

keluaran air total pada periode tertentu yang terkandung komponen-komponen 
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seperti debit aliran sungai, curah hujan, evapotranspirasi, perkolasi, kelembaban 

tanah, dan periode waktu, serta pengisian ulang air tanah dan aliran sungai, 

sehingga dapat untuk mengetahui jumlah air tersebut kelebihan (surplus) atau 

kekurangan (defisit) (Byeon, 2014). 

Perhitungan neraca air dengan metode FJ Mock dapat digunakan untuk 

mengetahui kondisi air secara kuantitas pada tiap bulannya dalam satu tahun, dalam 

hal ini kondisi air mengalami surplus atau defisit air, demikian juga dapat 

mengetahui run off bulanan, untuk mengetahui kehilangan air melalui limpasan 

permukaan. Perhitungan menggunakan metode FJ Mock mempertimbangkan curah 

hujan, suhu udara, evapotranspirasi potensial. 

Metode FJ Mock dipilih sebagai pendekatan utama dalam analisis hidrologi 

karena kemampuannya untuk mengatasi situasi di mana data langsung mengenai 

debit sungai tidak tersedia atau tidak lengkap. Dengan memanfaatkan konsep water 

balance, FJ Mock mampu mengubah data curah hujan menjadi estimasi debit sungai 

yang lebih akurat, memungkinkan untuk memodelkan aliran sungai dengan 

menggunakan informasi yang ada. Di sisi lain, meskipun Metode Thornthwaite 

menawarkan pendekatan yang sederhana untuk menghitung evapotranspirasi 

potensial dan kelembaban tanah berdasarkan data iklim, FJ Mock lebih sesuai untuk 

studi yang memerlukan analisis yang lebih mendalam terhadap dinamika air di 

dalam daerah aliran sungai. 

Perubahan penggunaan lahan dan perubahan iklim, seperti suhu, penguapan, 

dan curah hujan dapat merubah siklus hidrologi dan menyebabkan perubahan 

ketersediaan dan kebutuhan air (Krajewski et al. 2021). 

Perubahan pemanfaatan lahan secara real time dapat diamati dengan data 

yang bersumber dari citra satelit seperti Landsad, Sentinel-2, dan sebagainya. 

Pengindraan jauh adalah alat yang digunakan untuk pengolahan sumber daya alam 

dengan kemampuan mendapatkan cakupan sistematis, sinoptik, cepat dan berulang, 

sehingga dapat diperoleh data real time dari penggunaan lahan beserta atributnya. 

Sitem Informasi Geografis (GIS) sangat membantu dalam mempercepat proses 

pengolahan data dan meningkatkan ketelitian dibandingkan dengan proses secara 

manual. Dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas seperti interpolasi data titik dan 

garis,  klasifikasi secara cepat dan terstruktur, maka dengan cepat dapat diperoleh 
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informasi seperti kemiringan lereng, kerapatan aliran, panjang lereng dan parameter 

morphometric lainnya yang sangat membantu dalam menganalisis kemampuan 

DAS dalam mengalirkan aliran permukaan (Noerhayati, 2020), selain itu di dapat 

juga informasi seperti berapan luasan di setiap kawasan di Sub DAS, dan berapa 

koefisien limpasan pada kawasan tersebut. 

Dengan mempertimbangkan semua aspek tersebut di atas, maka menganalisa 

waterbalance pada suatu DAS menggunakan metode FJ Mock dengan bantuan 

pengindraan jauh dan teknik GIS dapat membantu ketelitian dan pengolahan data 

lebih cepat, dan dapat di analisis secara spasial. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka rumusan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana karakteristik morphometric DAS Rupit yang mempengaruhi 

besarnya run off pada DAS Rupit  

b. Seberapa besar rata–rata distribusi curah hujan 10 tahunan pada DAS Rupit? 

c. Berapa luasan dan koefisien limpasan yang didapat dari perubahan 

pemanfaatan lahan DAS Rupit pada tahun 2023?  

d. Berapakah besarnya neraca air pada DAS Rupit menggunakan metode FJ 

Mock? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka Tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Mengidentifikasi Morphometri DAS Rupit 

b. Mengidentifikasi besar curah hujan rata-rata di DAS Rupit 10 tahun. 

c. Mengidentifikasi luasan dan koefisien limpasan terhadap perubahan 

pemanfaatan lahan di tahun 2023 dan analisis besarnya run off pada DAS 

Rupit pada 10 tahun terakhir 

d. Memahami pola neraca air di DAS Rupit, menggunakan pendekatan 

waterbalance dengan metode FJ Mock.  
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat dihasilkan sebuah 

kajian tentang kondisi keseimbangan air (water balance) untuk menjadi masukan 

khususnya kepada pengelola sumberdaya air di DAS Rupit, Balai Besar Wilayah 

Sungai Sumatera VIII, guna mewujudkan pengelolaan sumberdaya air yang lebih 

baik dan berkelanjutan. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka lingkup penelitian pada masalah 

tersebut dibatasi sebagai berikut : 

a. Analisa hidrologi 

b. Analisis Proyeksi kebutuhan air 

c. Analisa evapotranspirasi 

d. Analisa neraca air dengan Metode FJ Mock 

1.6. Sistematis Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pembahasan dalam bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada tinjauan pustaka akan menguraikan teori-teori yang terkait dengan 

permasalahan yang akan dibahas. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian membahas langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 

penelitian yang terdiri dari masalah di lapangan, studi literatur, penetapan tujuan, 

perumusan masalah, pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil dan pembahasan berisi tentang perhitungan-perhitungan serta 

penyelesaian dari tujuan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan saran berisi tentang kesimpulan dari hasil perhitungan BAB 

IV serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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